Menjaga Keamanan Barang Bawaan di
Tanah Suci: Panduan Praktis untuk
Jamaah Umrah dan Haji

Berada di Tanah Suci adalah pengalaman spiritual luar biasa, namun tak lepas dari
tantangan praktis seperti menjaga keamanan barang bawaan. Ribuan orang dari
berbagai negara berkumpul di satu tempat, menjadikan potensi kehilangan barang,
pencurian, atau kelalaian semakin besar. Oleh karena itu, menjaga barang pribadi
menjadi bagian penting dari ibadah itu sendiri. Kewaspadaan bukan berarti
berburuk sangka, melainkan ikhtiar agar ibadah tetap tenang, khusyuk, dan
bebas dari gangguan duniawi.

1. Pentingnya Kewaspadaan terhadap Barang Pribadi

Saat menunaikan ibadah umrah atau haji, jamaah sering kali fokus pada kekhusyukan
ibadah dan tidak memperhatikan barang bawaannya. Hal ini membuka peluang
terjadinya kehilangan, baik karena kelalaian pribadi maupun karena tindakan tidak



bertanggung jawab dari orang lain.

Mengingat banyaknya jamaah dari seluruh penjuru dunia, interaksi tanpa sengaja di
area padat seperti Masjidil Haram, Masjid Nabawi, hotel, dan pasar, bisa saja
menyebabkan dompet, HP, atau dokumen penting tertinggal atau tertukar. Bahkan,
pencurian juga bisa terjadi jika tidak ada sistem keamanan pribadi yang diterapkan.

Sikap waspada bukan berarti mencurigai orang lain, tetapi menunjukkan tanggung
jawab atas amanah pribadi. Menjaga barang pribadi dengan baik adalah bagian
dari menjaga keberkahan perjalanan spiritual di Tanah Suci.

2. Tips Menyimpan Dokumen Penting dan Uang

Dokumen seperti paspor, visa, identitas jamaah, kartu hotel, serta uang tunai harus
dijaga ekstra hati-hati. Simpanlah salinan digital dan fotokopi dokumen penting
tersebut di tempat terpisah dari aslinya. Bisa juga disimpan dalam email pribadi atau
penyimpanan cloud untuk jaga-jaga jika terjadi kehilangan.

Hindari membawa seluruh uang tunai saat keluar dari hotel. Gunakan dompet kecil
berisi uang secukupnya untuk kebutuhan hari itu. Simpan sebagian besar uang di
tempat aman di kamar hotel seperti koper dengan kunci atau brankas (jika tersedia).
Jangan menyimpan seluruh uang dan dokumen di satu tempat—pisahkan untuk
menghindari kehilangan total bila terjadi hal yang tidak diinginkan.

Pertimbangkan juga penggunaan kartu debit internasional atau layanan e-wallet
syariah yang kini mulai mendukung transaksi di Arab Saudi.

3. Gunakan Tas Khusus dan Kunci Kombinasi

Gunakan tas kecil khusus jamaah umrah yang bisa digantungkan di leher atau
diselempangkan di depan tubuh. Hindari tas ransel besar yang disimpan di punggung
karena lebih rawan pencurian tanpa disadari. Tas model ini juga memudahkan jamaah
untuk mengakses barang penting seperti uang, HP, dan identitas.

Untuk koper atau tas besar, pastikan memiliki gembok atau kunci kombinasi.
Jangan tinggalkan koper terbuka di kamar hotel, apalagi saat keluar dalam waktu
lama. Jika tersedia, manfaatkan fasilitas brankas hotel untuk menyimpan barang
berharga.



Selain itu, berikan penanda khusus di tas besar agar tidak tertukar dengan milik
jamaah lain. Stiker unik, pita warna-warni, atau tag nama bisa digunakan agar tas
lebih mudah dikenali, terutama di tempat penitipan atau saat diangkut bus
rombongan.

4. Waspada di Tempat Ramai seperti Masjid dan Pasar

Masjidil Haram dan Masjid Nabawi adalah tempat dengan konsentrasi jamaah luar
biasa, terutama menjelang waktu sholat. Dalam kondisi ramai dan tergesa, potensi
kehilangan barang sangat tinggi. Jangan meninggalkan tas begitu saja saat ke
toilet atau saat sedang sujud, kecuali bersama orang yang dipercaya.

Begitu pula saat berada di area pasar atau pusat perbelanjaan seperti Pasar Zakiriyah
di Makkah atau Pasar Kurma di Madinah. Keramaian dan interaksi cepat membuat
lingkungan ini rawan terhadap pencopetan. Hindari membuka dompet terlalu terbuka
atau menghitung uang secara mencolok.

Jika bepergian berkelompok, pastikan saling menjaga dan mengingatkan satu sama
lain. Jangan terlalu asyik belanja atau memotret hingga lupa pada tas dan barang
bawaan di tangan.

5. Doa agar Diberi Perlindungan dari Kehilangan

Sebagai umat beriman, menjaga barang adalah bentuk ikhtiar, namun memohon
perlindungan kepada Allah SWT tetap menjadi tameng utama. Ada beberapa
doa yang bisa dibaca agar diberi keselamatan dari kehilangan, pencurian, dan
musibah lainnya selama di Tanah Suci:

“Bismillahi alladzi laa yadhurru ma’asmihi syai’un fil-ardhi walaa fis-samaa’i
wa Huwas-Sami’ul-‘Alim.”

Artinya: Dengan nama Allah yang dengan nama-Nya tidak ada sesuatu pun yang
membahayakan di bumi maupun di langit, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)

Doa ini bisa dibaca setiap pagi dan sore sebagai benteng perlindungan. Selain itu,
mohonlah kepada Allah agar dilindungi dari kelalaian diri sendiri dan selalu diberi
kewaspadaan selama menjalankan ibadah.



Penutup

Menjaga keamanan barang bawaan di Tanah Suci adalah bentuk kesungguhan dalam
menjaga kenyamanan ibadah. Dengan langkah-langkah sederhana seperti
menggunakan tas khusus, menyimpan dokumen dengan aman, dan bersikap
waspada di tempat ramai, jamaah bisa menjalani umrah atau haji dengan lebih
tenang dan fokus pada ibadah. Jangan lupa juga memperkuat perlindungan dengan
doa dan tawakal kepada Allah SWT. Keamanan barang adalah bagian dari
kesempurnaan perjalanan spiritual Anda.
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